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 This study aims to analyze the implementation of an individualized learning approach based 
on the talaqqi method in improving students’ ability to read the Qur’an at SMA 

Muhammadiyah 2 Medan, covering aspects of planning, implementation, evaluation, and 
the challenges encountered. This research employs a qualitative approach with a 
phenomenological method, using observation, interviews, and documentation as data 
collection techniques. The findings indicate that the implementation of the individualized 
talaqqi-based approach is carried out systematically through well-structured planning, 
personalized and interactive learning processes between teachers and students, and 
continuous evaluation to monitor students’ progress. This approach has proven effective in 

enhancing reading accuracy, understanding of tajwid rules, fluency, and students’ 

confidence in reading the Qur’an. However, several challenges remain, including low 

student motivation and readiness, limited parental support, and less conducive learning 
environments and media. Therefore, strong synergy among schools, teachers, and families, 
as well as improvements in pedagogical competence and learning facilities, are essential to 
optimize the sustainable implementation of this approach. 
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  ABSTRAK 
  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan pembelajaran individual 

berbasis talaqqi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMA 

Muhammadiyah 2 Medan, yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta 
kendala yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologis, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan individual 
berbasis talaqqi dilakukan secara sistematis melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan 
pembelajaran yang bersifat personal dan interaktif antara guru dan siswa, serta evaluasi 
berkelanjutan untuk memantau perkembangan kemampuan membaca. Pendekatan ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan ketepatan bacaan, pemahaman tajwid, kelancaran, serta 
kepercayaan diri siswa dalam membaca Al-Qur’an. Namun demikian, terdapat kendala yang 

dihadapi, antara lain rendahnya motivasi dan kesiapan belajar siswa, kurangnya dukungan 
orang tua, serta keterbatasan lingkungan dan media pembelajaran yang kurang kondusif. 
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara sekolah, guru, dan keluarga serta penguatan sarana 
dan kompetensi pedagogik guna mengoptimalkan implementasi pendekatan ini secara 
berkelanjutan. 

Kata Kunci : iPendekatan iIndividual, iPembelajaran iMembaca iAl-Qur’an, iMetode iTalaqqi 
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PENDAHULUAN 
Salah satu materi penting dalam Pendidikan Islam adalah pembelajaran membaca Al-

Qur’an. Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan fundamental bagi umat 

Islam, karena Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman hidup yang harus dipahami dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan ajaran Rasulullah saw. yang menegaskan 
bahwa sebaik-baik manusia adalah mereka yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an (al-
Bukhārī, 1993), sehingga aktivitas membaca dan mengajarkannya memiliki nilai keutamaan 
yang tinggi. Namun demikian, dalam praktiknya tidak semua siswa mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan lancar. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif serta belum optimalnya perhatian 
individual terhadap kebutuhan belajar siswa. Akibatnya, sebagian siswa mengalami kesulitan 
dalam mencapai kompetensi membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang benar. 

SMA iMuhammadiyah i2 iMedan isebagai ilembaga ipendidikan iberbasis iIslam 

imemegang iperanan ipenting idalam imembina idan imembentuk ikarakter isiswa iyang 

iberlandaskan inilai-nilai iAl-Qur’an. iSebagai ibagian idari ijaringan ipendidikan iMuhammadiyah 

iyang imenekankan iintegrasi iantara iilmu ipengetahuan idan inilai-nilai ikeislaman, isekolah iini 

imemiliki itanggung ijawab itidak ihanya idalam iaspek iakademik, itetapi ijuga idalam ipembinaan 

ispiritual isiswa. iSalah isatu iindikator ikeberhasilan ipembinaan ispiritual itersebut iadalah 

ikemampuan isiswa idalam imembaca iAl-Qur’an isecara ibaik idan ibenar, isesuai idengan ikaidah 

itajwid idan imakharijul ihuruf. iKemampuan iini imenjadi ifondasi ibagi ipemahaman ilebih ilanjut 

iterhadap iisi idan ipesan iAl-Qur’an idalam ikehidupan isehari-hari (Zulfa, 2022). 
Hasil observasi awal yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa di SMA Muhammadiyah 2 Medan memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

memadai. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah, 
memahami hukum tajwid, serta membaca dengan irama dan tartil yang benar. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang selama ini 

berlangsung, sehingga tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai secara optimal. 
Permasalahan tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar siswa, 
melainkan lebih berkaitan dengan lemahnya dasar kemampuan yang telah terbentuk pada 
jenjang pendidikan sebelumnya, seperti di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah 
pertama. Selain itu, faktor eksternal turut memperburuk kondisi tersebut, antara lain suasana 
pembelajaran yang kurang kondusif, kurangnya intensitas latihan, serta minimnya dukungan 
dan perhatian dari lingkungan sekitar (Wawancara, 2026). Oleh karena itu, diperlukan upaya 
strategis dan sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an agar mampu 

menjawab permasalahan yang ada. 
Faktor ilain iyang imemperburuk isituasi iadalah imetode ipembelajaran iyang idigunakan 

ibelum isepenuhnya imampu imenyesuaikan idiri idengan ikebutuhan iindividu isiswa. iDalam 

ibanyak ikasus, ipendekatan iyang idigunakan imasih ibersifat iklasikal idan iseragam, itanpa 

imempertimbangkan iperbedaan ikemampuan idan ilatar ibelakang isiswa. iAkibatnya, isiswa 

iyang isudah imemiliki ikemampuan imembaca iAl-Qur’an iyang ibaik imerasa ikurang itertantang, 
isementara isiswa iyang imasih ilemah imerasa itertinggal idan itidak imendapatkan iperhatian 

ikhusus (Sahala, 2022).iOleh ikarena iitu, ipenting ibagi isekolah iuntuk imengevaluasi ikembali 

istrategi ipembelajaran iyang iditerapkan, idan imempertimbangkan ipendekatan iyang ilebih 

iadaptif idan ipersonal, iseperti ipembelajaran iindividual iberbasis italaqqi, iagar iproses 

ipembinaan ikemampuan imembaca iAl-Qur’an idapat iberlangsung ilebih iefektif idan imerata 

ibagi iseluruh isiswa  (Abdillah et al., 2024). 
Sebagian isekolah iseperti iSMA iMuhammadiyah i2 imedan imenerapkan ipendekatan 

iindividual iberbasis italaqqi, idengan ipendekatan iini isiswa idapat idibimbing isesuai idengan 
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ikemampuan imasing-masing, isehingga iproses ipembelajaran imenjadi ilebih ipersonal, iintensif, 
idan imendalam. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini ipenting iuntuk imengetahui ibagaimana 

ipenerapan ipendekatan ipembelajaran iindividual iberbasis italaqqi idalam imeningkatkan 

ikemampuan imembaca iAl-Qur’an isiswa idi iSMA iMuhammadiyah i2 iMedan. 
Pendekatan isangat idibutuhkan iyang imampu imenjawab itantangan idan ipermasalahan 

idalam ipembelajaran imembaca iAl-Qur’an isecara ilebih iefektif idan ipersonal. iSalah isatu 

ipendekatan iyang irelevan iadalah ipendekatan ipembelajaran iindividual iberbasis italaqqi. 
iMetode italaqqi, iyang imerupakan itradisi ipembelajaran iklasik idalam iIslam, imelibatkan 

iinteraksi ilangsung iantara iguru idan isiswa, idi imana iguru imembacakan iayat-ayat iAl-Qur’an 

idan isiswa imenirukannya ihingga ibenar idari isisi imakhraj, itajwid, idan itartil. iJika ipendekatan 

iini iditerapkan isecara iindividual, imaka isiswa idapat idibimbing isesuai idengan ikemampuan 

imasing-masing, isehingga iproses ikoreksi, ipelatihan, idan iperbaikan ibacaan imenjadi ilebih 

imaksimal (Setiawan et al., 2025a). 
Pendekatan iindividu iberbasis italaqqi imenjadi isalah isatu imetode iyang isangat irelevan 

idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca iAl-Qur’an isecara itepat idan imendalam, 
iterutama idi itengah iberagamnya ikemampuan isiswa idalam imemahami ibacaan iAl-Qur’an. 

iDalam ipraktiknya, ipendekatan iini imenekankan ioleh isetiap ipengajar imengenai ipentingnya 

iperencanaan iyang imatang, iseperti iidentifikasi ikemampuan iawal isiswa, ipenetapan itarget 

icapaian, iserta ipenyesuaian ijadwal iyang ifleksibel. iPelaksanaannya iyang ibersifat ilangsung 

idan ipersonal imemungkinkan iguru iuntuk imembimbing, imembenarkan ibacaan, iserta 

imemberikan imotivasi isecara iintensif isesuai idengan ikebutuhan imasing-masing isiswa (Abror, 
2022). Sementara iitu, ievaluasi iyang idilakukan isecara iberkelanjutan ibaik isecara iformatif 

imaupun isumatif imembantu imemantau iperkembangan isiswa isecara imenyeluruh idan iakurat. 
iBerdasarkan ipentingnya iefektivitas ipendekatan iini, ipenelitian iini idilakukan iuntuk imengkaji 

ibagaimana ipenerapan ipendekatan iindividu iberbasis italaqqi idalam ipembelajaran iAl-Qur’an 

imampu imemberikan idampak iterhadap ikemampuan isiswa, ikhususnya idalam ikonteks 

ipendidikan iformal iseperti isekolah iatau imadrasah, imulai idari ipersiapan iyang idilakukan, 
ibagaimana ipenerapannya idan ibagaimana ievaluasi iyang iditerapkan i(Nesia et al., 2023). 

Karena iterdapat ikesenjangan iyang inyata iantara itujuan ipembelajaran iAl-Qur’an idi 

isekolah idengan ihasil iaktual idi ilapangan, iuntuk iitu ipendekan iini idilakukan. iNamun iyang 

iterjadi idilapangan isering itidak isesuai idengan iyang idiharapkan. iTentunya iterdapat ikendala-
kendala iyang iakan idihadapi, imulai idari iketidak isiapan isiswa idalam ibelajar, ifaktor 

ilingkungan idan imasih ibanyak ilagi. iUntuk imengatasi ikendala-kendala itersebut itentunya 

isetiap ipembelajaran ijuga imemiliki ifaktor ipendukung iyang idapat imenunjang ikeberhasilan 

ipembelajaran, ioleh ikarena iitu iseorang ipendidik iberusaha iuntuk imemperbesar ifaktor 

ipendukung itersebut iagar ipembelajaran idapat iberjalan idengan iapa iyang idiharapkan. 
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an 

telah banyak dikaji dengan beragam pendekatan dan metode. Penelitian oleh terdahulu oleh 
Khofifuddin et al menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mambaul Falah diterapkan melalui pendekatan individual klasikal dan klasikal baca-simak, 
dengan keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh peran guru, serta secara 
konseptual sejalan dengan teori strategi pembelajaran Al-Qur’an yang dikemukakan oleh 
Zarkasyi (Khofifuddin et al., 2024). Selanjutnya, Desriani dan Muliati (2023) serta Setiawan 
et al. (2025) secara spesifik meneliti penerapan metode talaqqi dan menemukan bahwa metode 
tersebut efektif dalam meningkatkan ketepatan bacaan dan pemahaman tajwid (Anugrah et al., 
2025; Desriani & Muliati, 2022; Setiawan et al., 2025a). Di sisi lain, penelitian Achmad et al. 
dan Fajrin et al. lebih menyoroti pengaruh metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an (Achmad et al., 2022; Fajrin et al., 2025), sedangkan Nesia et al. (2023) mengkaji 
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implementasi talaqqi dalam konteks pembelajaran kitab tajwid (Nesia et al., 2023). Namun 
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada efektivitas metode secara 
umum atau pada konteks lembaga non-formal seperti TPA dan pesantren, serta belum secara 
komprehensif mengkaji penerapan pendekatan individual berbasis talaqqi dalam konteks 
pendidikan formal tingkat SMA, khususnya yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan kendala secara terintegrasi. Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam 
mengkaji secara holistik penerapan pendekatan individual berbasis talaqqi dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di lingkungan sekolah formal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif penerapan pendekatan 
pembelajaran individual berbasis talaqqi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa di SMA Muhammadiyah 2 Medan, yang mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta kendala yang dihadapi dalam implementasinya. Berdasarkan 
tujuan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan meliputi: (1) bagaimana perencanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui pendekatan individual berbasis talaqqi; (2) 

bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tersebut; serta (3) apa saja tantangan yang 
yang dihadapi dalam pembelajaran individual berbasis talaqqi dalam pembelajaran Alquran di 
SMA Muhammadiyah 2 Medan. Adapun signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya 
dalam memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya terkait inovasi 
pendekatan pembelajaran Al-Qur’an di lembaga pendidikan formal, serta memberikan 

implikasi praktis bagi pendidik dan institusi pendidikan dalam merancang strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan efektif guna meningkatkan kualitas kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa. 
 
METODE iPENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman dan praktik 
penerapan pendekatan pembelajaran individual berbasis talaqqi dalam konteks nyata di SMA 
Muhammadiyah 2 Medan. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna subjektif dari 
perspektif guru dan siswa terkait proses pembelajaran membaca Al-Qur’an. Pendekatan iini 

ijuga iberfokus ipada ianalisis inaratif, iyang imemberikan ikesempatan iuntuk imenggali ipersepsi 
idan iinterpretasi isiswa iserta iguru imengenai ipengalaman imereka idalam iproses ipembelajaran. 
iPeneliti imendalami icerita-cerita iatau ipengalaman iindividual iyang idialami ioleh isiswa idalam 

imengaplikasikan imetode italaqqi iberbasis iindividual idalam ipembelajaran iAl-Qur'an. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan guru 
tahsin, kepala sekolah, serta siswa, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Sementara itu, 
data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, serta dokumen 
pendukung lainnya yang berkaitan dengan metode pembelajaran Al-Qur’an dan pendekatan 

talaqqi. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan mengacu pada 
model analisis kualitatif, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Miles & Huberman, 1994; Sugiyono, 2012). Pada tahap reduksi data, peneliti 
melakukan seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang diperoleh dari lapangan. 
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis untuk memudahkan 
pemahaman terhadap pola dan hubungan antar temuan. Tahap akhir adalah penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara induktif dengan mengidentifikasi makna, tema, dan pola 
yang muncul dari data, sehingga menghasilkan temuan yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini juga 
menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode. 
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i 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
A. Perencanaan iPendekatan iIndividual iBerbasis iTalaqqi idalam iPembelajaran 

iMembaca Al-Qur’an 
Setiap proses pembelajaran pada hakikatnya memerlukan perencanaan yang matang 

sebelum dilaksanakan, karena perencanaan menjadi landasan utama dalam menentukan arah, 
tujuan, serta strategi pembelajaran yang akan diterapkan. Dalam konteks ini, pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat merupakan bagian integral dari perencanaan tersebut, sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan terarah sesuai dengan capaian yang 
diharapkan. Pada pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Medan, para 
pembimbing menerapkan metode talaqqi berbasis individual sebagai pendekatan utama, yang 
dirancang untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan 
masing-masing siswa. 

Metode talaqqi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran Al-Qur’an yang 

bersifat tradisional namun tetap relevan, yang menekankan interaksi langsung antara guru dan 
peserta didik dalam proses transmisi bacaan. Secara konseptual, metode ini dilakukan dengan 
cara guru membacakan ayat Al-Qur’an secara benar sesuai kaidah tajwid, kemudian siswa 

mendengarkan, menirukan, dan menerima koreksi secara langsung hingga mencapai ketepatan 
bacaan yang diharapkan (Salsabilla, 2024). Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada ketepatan artikulasi (makhraj), irama (tartil), dan internalisasi nilai 
spiritual. Dalam kajian ilmiah, metode talaqqi dipahami sebagai proses pembelajaran langsung 
berbasis imitasi dan koreksi berkelanjutan, yang memungkinkan terjadinya transfer 
pengetahuan secara otentik dari guru kepada siswa (Suharto et al., 2024). Selain itu, 
penerapannya umumnya dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil agar guru 
dapat memberikan umpan balik yang lebih intensif dan personal, sehingga kualitas bacaan Al-
Qur’an siswa dapat meningkat secara signifikan. 

Metode italaqqi iberbasis iindividual iini imenjadi iacuan iutama idalam ipembelajaran 

imembaca iAl-Qur’an. iHal iini iberdasarkan ibagaimana iRasulullah iSAW imendapat iwahyu iAl-
Qur’an imelalui iperantara imalaikat ijibril, iyang idimana imalaikat ijibril imentalaqqi iRasulullah 

iSAW iketika imenerima iwahyu ipertama idan irasulullah ibelum ibisa imembaca iAl-Qur’an. iJadi 

iprinsip iutama ipembelajaran iada ipada italaqqi idan imuraja’ah iyang iintens idan isiswa 

ilangsung ibelajar isecara iindividu idengan iguru. iDengan idemikian, ipemetaan imateri 
idilakukan isecara ifleksibel iagar iproses ihafalan itidak imenjadi ibeban, inamun itetap 

imenantang idan iterarah. iPernyataan idi iatas isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

i(Desriani & Muliati, 2023) 
Berdasarkan itemuan ipenelitian, isebelum imemulai iaktivitas ipembelajaran idi ihari-hari 

isekolah, ipara ipengajar iterlebih idahulu imelaksanakan ipertemuan ikerja iyang idiadakan isetiap 

ibulan. iKegiatan iini imelibatkan ipenilaian iatas iprogram-program iyang itelah iberjalan idalam 

isebulan iterakhir, iserta ipersiapan iuntuk iinisiatif idi ibulan iyang iakan idatang. iKetika ievaluasi 

iberlangsung, ipara ipengajar imenilai ikemajuan isiswa, imenentukan isiapa isaja iyang itelah isiap 

iuntuk imelanjutkan ike itahap ipenghafalan iAl-Qur’an idan isiapa iyang imasih imembutuhkan 

iperbaikan idalam imembaca iAl-Qur’an. iSetelah iitu, imereka imenyusun istrategi imengenai 
icara imengajarkan iilmu itahsinul iQur’an ikepada isiswa iyang imasih iberada idalam itahap 

imemperbaiki ibacaan iAl-Qur’an. iIni itermasuk ipenerapan imetode italaqqi idengan 

imentalqinkan isetiap ihuruf isesuai idengan ipengucapan iyang ibenar iserta ipenggunaan iiqra’ 

iklasikal isesuai idengan idasar iteori iiqra’ iitu isendiri. 
Sebelum imemberikan ipengajaran ikepada imurid, ipara ipengajar iperlu imelakukan 

ipersiapan ipribadi iyang imatang. iPara iguru iharus imenguasai iilmu itahsin idan itajwid idengan 
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ibaik, imemahami isemua imateri ipengajaran iyang iberkaitan idengan iiqra’ idan iAl-Qur’an, 

iserta imenguasai iberbagai imetode ipengajaran iselain italaqqi iuntuk imempersiapkan idiri 

imenghadapi isegala ikemungkinan iyang ibisa imuncul isaat iproses ibelajar. iSelain iitu, iguru 

ijuga iperlu imenyiapkan imateri imotivasi itentang iAl-Qur’an iuntuk imembangkitkan isemangat 

isiswa iagar itetap ibersemangat idalam ibelajar. iHal iini imenjadi ialat ibantu ipenting ibagi iguru 

iuntuk imengidentifikasi ikemajuan idan ihambatan iyang idialami isiswa. iAdanya idokumentasi 

iini ijuga imembantu idalam imelakukan ipenyesuaian istrategi ipembelajaran isesuai idengan 

ikebutuhan idan iperkembangan isiswa isecara iindividual, iuraian idiatas isesuai idengan 

ipenelitian iyang idilakukan i(Setiawan et al., 2025b) 
 

B. Pelaksanaan idan iEvaluasi iPendekatan iIndividual iBerbasis iTalaqqi idalam 

Pembelajaran iMembaca iAl-Qur’an 
Pada isiklus iyang ipertama, ipara isiswa imulai idikenalkan idengan ipendekatan italaqqi 

imelalui imetode ipembelajaran iyang ilebih iteratur. iPengajar imembacakan iayat-ayat itertentu 

isebagai iilustrasi, isetelah iitu isiswa idiminta iuntuk imenirukan ibacaan itersebut ibaik isecara 

iindividu imaupun idalam ikelompok. iSelama itahap iini, ipengajar imemperbaiki ikesalahan iyang 

imuncul, iterutama idalam ipengucapan ihuruf ihijaiyah iserta iketepatan ipanjang ipendek ibacaan. 
iMeskipun idemikian, ipada itahap iini imasih iterdapat ibanyak isiswa iyang imengalami 

itantangan, iterutama idalam imembedakan isuara ibeberapa ihuruf iyang imemiliki imakhraj iyang 

imirip, iseperti i"ث" idan i"س", iserta i"ض" idan i"د". iKesalahan iyang iterjadi imenunjukkan ibahwa 

isiswa imasih imemerlukan ilatihan ilebih idalam iuntuk imeningkatkan ikemampuan ipelafalan 

imereka. i 
Selain iadanya ikesalahan idalam ipengucapan ihuruf, ibanyak isiswa iyang imasih ibelum 

isepenuhnya imemahami iaturan itajwid. iSebagai icontoh, iseringkali imereka ikurang itepat isaat 

imenerapkan ihukum inun isukun idan itanwin, iseperti iidgham, iikhfa, idan iizhar. iDi isamping 

iitu, ibeberapa isiswa imasih imengalami ikesulitan isaat imembaca idengan iirama iyang ibaik, 
isehingga ibacaan iterdengar itidak ilancar idan iterputus-putus. iIni imenunjukkan ibahwa idalam 

isiklus ipertama, ipenerapan imetode italaqqi ibelum isepenuhnya iberhasil imeningkatkan 

ikemampuan imembaca isiswa, ikarena imereka imasih idalam iproses ipenyesuaian. i 
Untuk imengatasi imasalah iini, ipada isiklus ikedua, imetode italaqqi iditerapkan idengan 

ipendekatan iyang ilebih iintensif, iinteraktif, idan ipersonal iuntuk isetiap isiswa. iGuru 

imemberikan icontoh ibacaan idengan ipengucapan iyang ilebih ijelas idan imemberikan 

ikesempatan ikepada isetiap imurid iuntuk imembaca ilebih ibanyak iayat. iSelain iitu, iguru 

imenerapkan istrategi ipengulangan idan ipenekanan ipada ihukum itajwid iyang isering isalah. 
iSebagai icontoh, isiswa idiminta iuntuk imengulang ibacaan iyang imengandung ihukum imad 

idengan idurasi iyang itepat, isehingga imereka idapat imembedakan iantara ibacaan iyang ibenar 

idan iyang isalah. iPada itahap iini, isiswa imulai imenunjukkan ipeningkatan idalam iketerampilan 

imembaca iAl-Qur’an. iKesalahan idalam imakharijul ihuruf imulai iberkurang, idan ibanyak 

isiswa iyang isudah imampu imembedakan ibacaan idengan ilebih ibaik. iPenerapan ihukum itajwid 

ijuga isemakin ibaik, iterutama idalam iaspek ighunnah idan imad, iyang isebelumnya isering 

idiabaikan. iSiswa ijuga ilebih ipercaya idiri idalam imembaca idi ihadapan iguru ikarena imereka 

imulai iterbiasa idengan imetode italaqqi. iHal iini imenunjukkan ibahwa imetode iini imemberikan 

idampak ipositif iterhadap ikemampuan imembaca imereka. iSebagaimana ijuga iyang iyang idi 
ikatakan i(Yahuda et al., 2023) idalam ipenelitiannya 

Selain ipeningkatan ikemampuan iteknis, imetode italaqqi ijuga imemberikan ikeuntungan 

idalam ihal imotivasi idan idisiplin isiswa isaat ibelajar imembaca iAl-Qur’an. iDengan iadanya 

ipengajaran ilangsung idari iguru, isiswa imenjadi ilebih iterdorong iuntuk imemperbaiki icara 

ibaca imereka. iMereka ijuga ilebih iteratur idalam imengikuti iproses ipembelajaran, ikarena 
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isetiap iindividu imemiliki iwaktu iuntuk imembaca idan imenerima iumpan ibalik isecara 

ilangsung. iHal iini imembentuk ikebiasaan ibelajar iyang ilebih ibaik iserta imeningkatkan 

iketertarikan imereka iuntuk imembaca iAl-Qur’an isecara imandiri idi irumah i(Zalfani, 2022). i 
Dari ihasil ipenggunaan imetode italaqqi iselama idua isiklus, idapat idisimpulkan ibahwa 

ipendekatan iini isangat iefektif idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca iAl-Qur’an isiswa. 
iMelalui ipembelajaran iyang iberkelanjutan, iarahan ilangsung idari iguru, iserta ilatihan iyang 

idilakukan iberulang ikali, isiswa imampu imengoreksi ikesalahan idalam ibacaan imereka idan 

imenjadi ilebih ipercaya idiri isaat imembaca iAl-Qur’an. iOleh ikarena iitu, imetode italaqqi idapat 

idijadikan isalah isatu istrategi iutama idalam ipengajaran imembaca iAl-Qur’an idi itingkat 
iSekolah iDasar. 

Pada isiklus iyang ipertama, ipara isiswa imulai idikenalkan idengan ipendekatan italaqqi 

imelalui imetode ipembelajaran iyang ilebih iteratur. iPengajar imembacakan iayat-ayat itertentu 

isebagai iilustrasi, isetelah iitu isiswa idiminta iuntuk imenirukan ibacaan itersebut ibaik isecara 

iindividu imaupun idalam ikelompok. iSelama itahap iini, ipengajar imemperbaiki ikesalahan iyang 

imuncul, iterutama idalam ipengucapan ihuruf ihijaiyah iserta iketepatan ipanjang ipendek ibacaan. 
iMeskipun idemikian, ipada itahap iini imasih iterdapat ibanyak isiswa iyang imengalami 

itantangan, iterutama idalam imembedakan isuara ibeberapa ihuruf iyang imemiliki imakhraj iyang 

imirip, iseperti i"ث" idan i"س", iserta i"ض" idan i"د". iKesalahan iyang iterjadi imenunjukkan ibahwa 

isiswa imasih imemerlukan ilatihan ilebih idalam iuntuk imeningkatkan ikemampuan ipelafalan 

imereka. i 
Selain iadanya ikesalahan idalam ipengucapan ihuruf, ibanyak isiswa iyang imasih ibelum 

isepenuhnya imemahami iaturan itajwid. iSebagai icontoh, iseringkali imereka ikurang itepat isaat 

imenerapkan ihukum inun isukun idan itanwin, iseperti iidgham, iikhfa, idan iizhar. iDi isamping 

iitu, ibeberapa isiswa imasih imengalami ikesulitan isaat imembaca idengan iirama iyang ibaik, 
isehingga ibacaan iterdengar itidak ilancar idan iterputus-putus. iIni imenunjukkan ibahwa idalam 

isiklus ipertama, ipenerapan imetode italaqqi ibelum isepenuhnya iberhasil imeningkatkan 

ikemampuan imembaca isiswa, ikarena imereka imasih idalam iproses ipenyesuaian. i 
Siklus ikedua imetode italaqqi iditerapkan idengan ipendekatan iyang ilebih iintensif, 

iinteraktif, idan ipersonal iuntuk isetiap isiswa. iGuru imemberikan icontoh ibacaan idengan 

ipengucapan iyang ilebih ijelas idan imemberikan ikesempatan ikepada isetiap imurid iuntuk 

imembaca ilebih ibanyak iayat. iSelain iitu, iguru imenerapkan istrategi ipengulangan idan 

ipenekanan ipada ihukum itajwid iyang isering isalah. iSebagai icontoh, isiswa idiminta iuntuk 

imengulang ibacaan iyang imengandung ihukum imad idengan idurasi iyang itepat, isehingga 

imereka idapat imembedakan iantara ibacaan iyang ibenar idan iyang isalah. iPada itahap iini, isiswa 

imulai imenunjukkan ipeningkatan idalam iketerampilan imembaca iAl-Qur’an. iKesalahan 

idalam imakharijul ihuruf imulai iberkurang, idan ibanyak isiswa iyang isudah imampu 

imembedakan ibacaan idengan ilebih ibaik. iPenerapan ihukum itajwid ijuga isemakin ibaik, 
iterutama idalam iaspek ighunnah idan imad, iyang isebelumnya isering idiabaikan. iSiswa ijuga 

ilebih ipercaya idiri idalam imembaca idi ihadapan iguru ikarena imereka imulai iterbiasa idengan 

imetode italaqqi. iHal iini imenunjukkan ibahwa imetode iini imemberikan idampak ipositif 

iterhadap ikemampuan imembaca imereka i(Desriani & Muliati, 2023). i 
 

C. Tantangan 
Tantangan dalam penerapan pembelajaran individual berbasis talaqqi di SMA 

Muhammadiyah 2 Medan tidak dapat dilepaskan dari faktor internal siswa yang beragam. 
Perbedaan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an menjadi kendala utama, di mana sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah, penerapan hukum tajwid, 
serta menjaga kelancaran dan irama bacaan. Selain itu, rendahnya motivasi belajar dan 
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kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran secara intensif turut memengaruhi 
efektivitas pendekatan ini. Dalam praktiknya, pendekatan individual menuntut keterlibatan 
aktif setiap siswa, namun tidak semua siswa memiliki tingkat kedisiplinan dan komitmen yang 
sama, sehingga proses pembelajaran seringkali berjalan tidak optimal. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan metode talaqqi tidak hanya bergantung pada metode itu 
sendiri, tetapi juga pada kesiapan dan karakteristik peserta didik. 

Di samping faktor internal, terdapat pula tantangan yang bersumber dari faktor 
eksternal, seperti keterbatasan dukungan lingkungan dan sarana pembelajaran. Minimnya 
perhatian dan pendampingan dari orang tua di luar sekolah menyebabkan kurangnya penguatan 
latihan membaca Al-Qur’an secara mandiri di rumah. Selain itu, keterbatasan media 

pembelajaran serta suasana belajar yang kurang kondusif juga menjadi hambatan dalam 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Pendekatan talaqqi berbasis 
individual pada dasarnya memerlukan waktu, intensitas interaksi, serta lingkungan belajar yang 
mendukung agar dapat berjalan secara maksimal. Oleh karena itu, tanpa adanya sinergi antara 
sekolah, keluarga, dan lingkungan, serta dukungan fasilitas yang memadai, implementasi 
pendekatan ini cenderung menghadapi berbagai kendala yang dapat menghambat pencapaian 
tujuan pembelajaran secara optimal 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
individual berbasis talaqqi memiliki konsekuensi strategis baik secara teoretis maupun praktis 
dalam pengembangan pembelajaran Al-Qur’an di lembaga pendidikan formal. Secara teoretis, 
temuan penelitian ini memperkuat relevansi pendekatan pembelajaran yang bersifat personal 
dan interaktif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, sekaligus memperkaya 

khazanah metodologi pendidikan Islam yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Secara 
praktis, hasil kajian ini menuntut adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola pembelajaran individual, penyediaan waktu dan sarana yang memadai, serta 
penguatan kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran di 
luar kelas. Dengan demikian, implementasi pendekatan ini tidak hanya berimplikasi pada 
peningkatan kemampuan teknis membaca Al-Qur’an siswa, tetapi juga pada pembentukan 

kebiasaan belajar yang disiplin, mandiri, dan berkelanjutan. 
 
PENUTUP i 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran individual berbasis talaqqi di SMA Muhammadiyah 2 Medan terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap, terutama dalam 

aspek ketepatan makharijul huruf, penerapan kaidah tajwid, serta kelancaran dan kepercayaan 
diri dalam membaca. Efektivitas tersebut didukung oleh perencanaan yang sistematis, 
pelaksanaan pembelajaran yang bersifat personal dan interaktif, serta evaluasi berkelanjutan 
yang memungkinkan perbaikan kemampuan siswa secara terarah. Meskipun demikian, 
implementasi pendekatan ini masih menghadapi berbagai kendala, baik dari faktor internal 
seperti rendahnya motivasi dan kesiapan belajar siswa, maupun faktor eksternal seperti 
keterbatasan dukungan orang tua dan lingkungan belajar yang kurang kondusif. Oleh karena 
itu, keberhasilan pendekatan ini memerlukan sinergi antara guru, sekolah, dan keluarga, serta 
penguatan aspek pedagogik dan fasilitas pembelajaran agar tujuan peningkatan kualitas 
membaca Al-Qur’an dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan. 
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